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PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari beberapa pembahasan dan analisis di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Penjualan handphone pelanggan yang tidak diambil pemiliknya oleh Clinik
Onn Cell pada awalnya merupakan akad ijarah, yaitu akad upah-mengupah.
Apabila sudah dilakukan perbaikan terhadap handphone pelanggan dan
pelanggan tidak kunjung menjemput handphone miliknya dalam waktu 3
bulan, maka pihak toko akan menjualnya kepada orang lain. Penjualan
pada handphone yang tidak dijemput pemiliknya dilakukan dengan cara
memajang handphone tersebut di etalase sehingga dapat dilihat oleh
pelanggan yang datang. Pihak toko akan menawarkan handphone tersebut
disaat pembeli datang. Apabila harga yang ditawarkan telah disepakati
maka penjualan dilakukan.

2. Faktor yang menyebabkan terjadinya penjualan handphone pelanggan
yang tidak dijemput pemiliknya oleh Clinik Onn Cell dilakukan karena
adanya kerugian yang dialami oleh pihak toko akibat tidak diambilnya
handphone dan tidak dibayarkannya upah oleh pelanggan. Tidak adanya
pengambilan handphone dalam jangka waktu yang lama, yaitu melebihi
tiga bulan menyebabkan modal usaha yang telah dikeluarkan untuk biaya
perbaikan dan penggantian komponen (spare part) handphone menjadi
tertanam dan tidak dapat diputar. Selain itu, handphone yang dibiarkan
terlalu lama tanpa kejelasan juga berpotensi mengalami penurunan nilai
jual sehingga semakin sulit untuk dijual nantinya.

3. Tindakan yang dilakukan Clinik Onn Cell pada pelanggan yang datang ketika
handphone miliknya sudah dijual adalah pertama, pihak toko memberikan
setengah uang sisa penjualan kepada pelanggan. Kedua, Pihak Clinik Onn

Cell memberikan handphone lain kepada pemilik sebagai gantinya.
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Berdasarkan kedua upaya yang dilakukan oleh pihak Clinik Onn Cell ketika
pemilik datang setelah handphone pelanggan dijual seharusnya uang sisa
penjualan handphone diberikan secara keseluruhan setelah mengambil
uang upah dan upaya penggantian handphone pelanggan yang telah di jual
sebelumnya dengan handphone lain yang identik seharusnya pihak toko
Clinik Onn Cell mengkonfirmasi dan memberitahu pelanggan bahwa itu
adalah handphone yang berbeda namun identik agar ada transparansi
karena dalam ekonomi syariah setiap transaksi harus jelas dan tidak
mengandung gharar.

4. Penjualan handphone pelanggan yang tidak diambil pemiliknya oleh Clinik
Onn Cell hukumya batal (tidak sah) karena tidak memenuhi syarat dari
barang yang diperjual belikan. Penjualan dapat dikatakan sah hanya pada
pemilik barang yang rela barangnya di jual tanpa adanya keterpaksaan dan
tidak merugikan salah satu pihak. Sedangkan untuk pelanggan yang
handphone miliknya telah dijual tetapi sama sekali tidak kembali ke Clinik
Onn Cell, maka penjualan tersebut hukumnya tawaqquf (tertangguhkan

atas izin pemiliknya).

5.2 Saran

1. Bagi pihak toko, disarankan untuk membuat perjanjian tertulis yang lebih
rinci dan jelas khususnya terkait penjualan handphone pelanggan yang
tidak dijemput dalam jangka waktu tertentu sehingga tidak menimbulkan
pemahaman yang ambigu bagi pelanggan atau bisa juga diberikan
penjelasan diawal transaksi kepada pelanggan sebagai sebuah perjanjian
dan kesepakatan bahwa apabila handphone tidak diambil selama tiga bulan
maka akan dijual oleh pihak Clinik Onn Cell. Hal ini berguna untuk kejelasan
akad dalam melakukan transaksi. Selanjutnya, jika pihak toko memberikan
penggantian kepada handphone pelanggan yang sebelumnya sudah dijual
walaupun merek, tipe dan warna handphone sama (identik) dengan

handphone sebelumnya, seharusnya pihak toko tetap mengkonfirmasi
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kepada pelanggan mengenai hal tersebut agar lebih jelas dan ada
transparansi di dalamnya.

. Bagi pelanggan, diharapkan untuk lebih bertanggung jawab terhadap
kewajibannya sebagai pemilik handphone untuk mengambil dan

membayar upah servis tepat waktu.
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